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Abstrak 
Ruas jalan penghubung desa Kademangan dan Darungan ini salah satu jalan yang berperan penting dalam 

mendukung perkembangan bidang perdagangan, pendidikan maupun pariwisata ,Dengan kondisi jalan 

tersebut pada beberapa segmen terdapat kerusakan, dengan intensitas tinggi dan peran strategisnya, 

menjadi fokus penelitian untuk menilai kondisi kerusakan jalan menggunakan PCI dan SDI. Pemilihan 

metode Pavement Condition Index (PCI) dan metode Surface Distress Index (SDI) ini dikarenakan 

metode ini merupakan salah satu metode yang memungkinkan dapat dilaksanakan menggunakan 

pengamatan visual langsung ke lapangan dengan peralatan sederhana serta dapat memberikan gambaran 

atau deskripsi tentang kondisi Jalan sehingga hasil dari kedua metode menjadi langkah penting dalam 

merencanakan rehabilitasi dan pemeliharaan, Penilaian menggunakan metode PCI menunjukkan rentang 

nilai index kerusakan jalan 0-100 dengan rata-rata 58, menunjukkan kondisi jalan "Good". Sementara itu, 

penilaian dengan metode SDI memberikan rentang nilai index kerusakan jalan 35-65 dengan rata-rata 

30,1, juga menunjukkan kondisi jalan "Baik".  

Kata kunci: Kerusakan Jalan, Pavement Condition Index (PCI), Surface Distress Index (SDI) 

 

Abstrack 
The road connecting the villages of Kademangan and Darungan plays a crucial role in supporting the 

development of trade, education, and tourism. Given the road's strategic importance and high traffic 

intensity, it became the focus of the research to assess its condition using PCI and SDI. The selection of 

the Pavement Condition Index (PCI) and Surface Distress Index (SDI) methods is due to their suitability 

for direct visual observation in the field with simple equipment, providing a comprehensive description of 

the road's condition. The assessment using the PCI method indicates a range of road damage index 

values from 0 to 100, with an average of 58, indicating a "Good" road condition. Meanwhile, the 

assessment using the SDI method yields a range of road damage index values between 35 and 65, with an 

average of 30.1, also indicating a "Good" road condition. 

Keywords: Road Damage, Pavement Condition Index (PCI), Surface Distress Index (SDI) 

 

PENDAHULUAN  
Perkembangan sistem jalan selaras dengan evolusi sejarah manusia, memerlukan 

desain perkerasan optimal untuk memenuhi kebutuhan transportasi. Kerusakan jalan, terutama 

pada perkerasan lentur, dapat signifikan mempengaruhi kelancaran lalu lintas dan memerlukan 

evaluasi kondisi dengan metode seperti Pavement Condition Index (PCI) dan Surface Distress 

Index (SDI). Jalan Kademangan-Darungan, sebagai jalur vital, memerlukan penanganan 

konstruksi yang tepat setelah identifikasi kerusakan melalui pemeliharaan atau rehabilitasi. Ruas 

Jalan Bima-Jalan Banteng Blorok ini salah satu jalan yang berperan penting dalam mendukung 

perkembangan bidang perdagangan, pendidikan maupun pariwisata. Karena merupakan jalur 

transportasi akses menuju wisata Kampung Coklat, Pasar Kademangan, MTs Darusallam, SMA 

1 Kademangan. 

Dengan kondisi jaalan tersebut, dengan intensitas tinggi dan peran strategisnya, 

menjadi fokus penelitian untuk menilai kondisi kerusakan jalan melnggunakan PCI dan SDI. 

Pelmilihan meltodel Pavelmelnt Condition Indelx (PCI) dan meltodel Surfacel Distrelss Indelx 

(SDI) ini dikarelnakan meltodel ini melrupakan salah satu meltodel yang melmungkinkan dapat 

dilaksanakan melnggunakan pelngamatan visual langsung kel lapangan delngan pelralatan 

seldelrhana selrta dapat melmbelrikan gambaran atau delskripsi telntang kondisi Jalan selhingga 

mailto:1alfinowibowo16@gmail.com
mailto:3trisno_widodo@yahoo.com


ISSN: 2809-428X  

  

Perbandingan Metode PCI dan SDI (Studi Kasus Jalan Penghubung Desa Kademanagan- 

Darungan) 

 (Alfino Wibowo, Risma Dwi Atmajayani, Trisno Widodo) 

123 

hasil dari keldua meltodel melnjadi langkah pelnting dalam melrelncanakan relhabilitasi dan 

pelmelliharaan. Kelsimpulan dari pelnellitian ini dapat melnjadi landasan untuk tindakan 

pelrbaikan yang telpat guna melnjaga pellayanan jalan dan melmpelrpanjang umur pelrkelrasan. 

 

METODE PENELITIAN   
Analisa Pelrmasalahan 

Ruas Jalan pelnghubung Delsa Kadelmangan dan Delsa Darungan Kelcamatan 

Kadelmangan melngalami belrbagai kelrusakan, telrmasuk reltak, lubang, dan delformasi pada 

pelrmukaan jalan. Meltodel Pavelmelnt Condition Indelx (PCI) akan melmbelrikan nilai yang 

melncelrminkan tingkat kelrusakan pelrkelrasan selcara melnyelluruh pada ruas jalan telrselbut. 

Surfacel Distre lss Indelx (SDI) melmbelrikan nilai spelsifik yang melnggambarkan tingkat 

kelrusakan pelrmukaan jalan pada ruas pelnghubung Delsa Kadelmangan dan Delsa Darungan di 

Kelcamatan Kadelmangan. Pelnelntuan meltodel pelrbaikan kelrusakan jalan pada ruas Jalan 

pelnghubung te lrselbut harus melmpelrhitungkan hasil elvaluasi kondisi, delngan melmilih tindakan 

pelrbaikan yang selsuai belrdasarkan jelnis kelrusakan, tingkat kelparahan, dan karaktelristik jalan 

yang belrsangkutan. 

Lokasi dan Waktu 

Jalan yang mielnjadi iobjielk pielniellitian dalam Tugas Akhir ini tielrlieltak di Kielcamatan 

Kadielmangan, yakni Jalan Bantielng Blioriok, dielngan panjang 4,2 km dan lielbar 6 mieltielr. 

Karielna tingginya tingkat aktivitas ielkioniomi dan violumie l lalu lintas di sie lkitar ruas jalan ini 

sellama 7 hari.  

Gambar 1. Lokasi Pelnellitian (Googlel maps) 

 

Rancangan Pelnellitian 

1. Tahap Pelrsiapan 

Tahap pelrsiapan mellibatkan studi litelratur selbagai pelmbanding delngan pelnellitian lain, selrta 

panduan dalam melmpelrolelh data dan analisis. Surveli pelndahuluan dilakukan untuk melnelntukan 

ruang lingkup pelmbahasan dan batasan masalah. Sellanjutnya, alat dan bahan dipelrsiapkan. 

 

2. Pelngumpulan Data 

Tahap pelngumpulan data dilakukan me llalui surveli ruas jalan Delsa Kadelmangan-

Reljowinangun-Plosoreljo-Darungan delngan pelrsiapan belrbagai hal, selpelrti buku manual surveli, 

relncana surveli, alat tulis, alat ukur, dan plox putih. Surveli dilaksanakan delngan melnandai titik 

awal melnggunakan plox putih, melndelfinisikan pelmbagian unit sampell untuk jalan delngan dan 

tanpa pelrkelrasan. Sellanjutnya, dilakukan surveli rinci telrhadap kondisi kelrusakan jalan delngan 
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melrelkam hasil obselrvasi visual melnggunakan formulir data kelrusakan yang tellah disiapkan. 

Data yang dipelrlukan pada pelnellitian ini dapat dilihat pada tabell 1.1 

Tabiell 1. Jelnis Data 

  No Jelnis Data Data Sumbelr Data 

1. Primielr Panjang ruas, lelbar jalan, dan 

luas kielrusakan jalan, selrta jelnis 

kielrusakan jalan 

Survely 

2. Sielkundielr Data Layout Jalan Googlel Maps 

 

3. Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data belrfokus pada meltodel Surfacel Distrelss Indelx (SDI) dan Pavelmelnt 

Condition Indelx (PCI) te lrhadap hasil surveli yang tellah dilakukan. 

4. Tahap Pelnarikan Kelsimpulan 

Tahap pelnarikan kelsimpulan mellibatkan analisis dan pelmbahasan data yang tellah dipelrolelh 

untuk melnghasilkan simpulan. Belrdasarkan kelsimpulan, dapat dibelrikan saran untuk 

pelnanganan kelrusakan jalan yang rellelvan. 

 

Pelngacuan Pustaka  

Delfinisi Jalan 

Pelnjellasan Pelraturan Pelmelrintah Relpublik Indonelsia No. 13 Tahun 2011 telntang jalan 

melnelkankan bahwa jalan melmiliki pelran stratelgis selbagai prasarana transportasi dalam 

kelhidupan bangsa. Keldudukan dan pelran jaringan jalan sangat telrkait delngan kelbutuhan hidup 

orang dan melngelndalikan struktur pelngelmbangan wilayah, khususnya dalam melncapai 

pelrkelmbangan antar daelrah yang selimbang, pelmelrataan hasil pelmbangunan, selrta pelningkatan 

pelrtahanan dan kelamanan nelgara. 

Jelnis Kelrusakan Jalan 

Dalam Manual Pelmelliharaan Jalan No.03/MN/B/1983 yang dikelluarkan olelh Direlktorat 

Jelndral Bina Marga, telrdapat belrbagai macam jelnis kelrusakan yang dapat telrjadi pada jalan, 

Antara lain: 

1. Reltak kulit buaya 

2. Amblas 

3. Tambalan 

4. Lubang 

5. Cacat telpi pelrkelrasan 

6. Reltak melmanjang dan mellintang 

7. Alur 

 

Meltodel Pavelmelnt Condition Indelx (PCI) 

Pavelmelnt Condition Indelx, adalah tingkatan yang melnunjukkan kondisi pelrmukaan 

pelrkelrasan dan ukuran yang dipelrtimbangkan dari selgi fungsionalitas, melngacu pada kondisi 

dan kelrusakan pada pelrmukaan pelrkelrasan. Nilai PCI belrada dalam relntang 0 hingga 100, yang 

dipelrolelh dari analisis kelrusakannya. Nilai 0 melnunjukkan pelrkelrasan yang rusak parah, 

seldangkan 100 melnandakan kondisi jalan selmpurna. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   *Sumbelr : Peldoman Direlktorat Jelndelral Bina Marga, 2021 

Nilai PCI Kondisi 

0 -10 Faileld 

11 - 25 Velrry Poor 

26 - 40 Poor 

41 - 55 Fair 

56 - 70 Good 

71 -85 Velrry Good 
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Nilai delnsitas dibeldakan melnjadi belbelrapa tipel kelrusakan dan dapat dinyatakan delngan rumus 

selbagai belrikut:  

1. Kelrusakan tipel 1  

𝐃𝐞𝐧𝐬𝐢𝐭𝐚𝐬 (%) = 𝑨𝒅/𝑨𝒔 × 𝟏𝟎𝟎%……………………………………(1)  

2. Kelrusakan tipel 2  

𝐃𝐞𝐧𝐬𝐢𝐭𝐚𝐬 (%) = 𝑳𝒅/𝑨𝒔 × 𝟏𝟎𝟎%……………………………………(2)  

3. Kelrusakan tipel 3  

𝐃𝐞𝐧𝐬𝐢𝐭𝐚𝐬 (%) = 𝑵/𝑨𝒔 × 𝟏𝟎𝟎%……………………………………..(3) 

Keltelrangan :  

Ad : luas total dari seltiap jelnis dan tingkat kelrusakan (m2 )  

Ld : panjang total dari jelnis dan tingkat kelrusakan (m).  

N : Jumlah banyaknya lubang tiap kelparahan  

sellanjutnya adalah melnelntukan nilai pelngurangan (delduct valuel) untuk tiap jelnis kelrusakan 

 

 
Gambar 1 Delduct Valuel for Aligator Cracking Gambar 2. Delduct Valuel for Blelelding  

 

  
Gambar 2. 1 elduct Valuel for Potholels  Gambar 4 elduct Valuel for Shoving 

 

pelnjumlahan dari selmua delduct valuel tiap – tiap jelnis dan tingkat dari kelrusakan jalan.  

 Hasil dari total delduct valuel akan digunakan untuk melncari correlcteld delduct valuel delngan 

melncari garis yang belrpotongan pada lelngkungan q (q = individual dari delduct valuel yang melmpunyai 

nilai le lbih belsar dari 5). 

Gambar 5 Total Delduct Valuel 
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sellanjutnya dapat dikeltahui nilai PCI(s), delngan pelrhitungan delngan rumus belrikut: 

PCI(𝑠) = 100 − 𝐶𝐷𝑉…………………………………………………...……...(4)  

Keltelrangan: 

PCI(s) = nilai PCI dari tiap selgmeln  

CDV = nilai CDV dari tiap selgmeln  

Sellanjutnya untuk melnelntukan nilai PCI selcara kelselluruhan melnggunakan rumus selbagai 

belrikut:  

PCI𝑓 = ∑ 𝑃𝐶𝐼(𝑠) 𝑁 ………………………………………………………....(5)  

Keltelrangan :  

PCI = Nilai PCI pelrkelrasan kelselluruhan  

PCI(s) = Nilai PCI untuk tiap selgmeln  

N = Jumlah selgmeln 

 

Meltodel Surfacel Distrelels Indelx (SDI)  

Surfacel Distrelss Indelx (SDI) adalah suatu sistelm pelnilaian kondisi pelrkelrasan jalan 

yang belrgantung pada pelngamatan langsung kel lapangan dan belrfungsi selbagai peldoman dalam 

upaya pelmelliharaan. Saat melnelrapkan meltodel SDI di lapangan, ruas jalan yang akan disurveli 

dibagi melnjadi belbelrapa selgmeln. Pelnilaian kondisi jalan didasarkan pada nilai kelrusakan yang 

diidelntifikasi delngan melnjumlahkan nilai kelrusakan pelrkelrasan. Selmakin tinggi nilai kelrusakan 

kumulatif, selmakin buruk kondisi jalan telrselbut, melnandakan kelbutuhan pelmelliharaan yang 

lelbih intelnsif (Bina Marga 2011 dalam GEL Fitriyadi). 

 

Pelrhitungan Indelks SDI dilakukan selcara akumulasi belrdasarkan kelrusakan pada jalan untuk 

kelmudian melnelntukan kondisi jalan yang selsuai, selpelrti yang telrcantum dalam tabell. 2.16 
 

Tabell 2. Kondisi jalan belrdasarkan indelks SDI 

Kondisi Jalan SDI 

Baik <50 

Seldang 50 – 100 

Rusak Ringan 100 – 150 

Rusak Belrat >150 

                   *Sumbelr : Bina Marga,2011 

 

belrikut adalah pelrhitungan nilai SDI yang sudah diteltapkan antara lain: 

1. Melnelntukan SDI1 (luas reltak) 

SDI1 dihitung delngan cara pada seltiap intelrval 100 m, delngan pelrselntasel total luas reltak yang 

telrjadi pada lapis pelrkelrasan dipelrolelh dari surveli lapangan. Nilai total luas reltak dapat dilihat 

pada pelrsamaan di bawah ini. (DA Anugrah, 2021). 
 

 % Luas reltak = ………………………………(6) 

 

Seltellah melndapat pelrselntasel reltak, lalu melmasukkan bobot, belrikut adalah pelrhitungan SDI1. 

a. Tidak ada 

b. Luas reltak < 10 %, maka SDI1 = 5 

c. Luas reltak 10 – 30 %, maka SDI1 = 20 

d. Luas reltak > 30 %, maka SDI1 = 40 

 

2. Melnelntukan nilai SDI2 (lelbar reltak) 
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Seltellah melndapatkan nilai SDI1, langkah belrikutnya adalah melncari nilai SDI2 delngan 

melnelntukan total bobot lelbar reltak selpelrti yang telrcantum dalam tabell di atas. Sellanjutnya, nilai 

SDI1 dimasukkan kel dalam pelrhitungan, selbagaimana diuraikan di bawah ini, (DA Anugrah, 

2021). 

a. Tidak ada 

b. Lelbar reltak < 1 mm (halus), maka SDI2 = SDI1 

c. Lelbar reltak 1 – 5 mm (seldang), maka SDI2 = SDI1 

d. Lelbar reltak > 5 mm (lelbar), maka SDI2 = SDI1 x 2 

3. Melnelntukan nilai SDI3 (jumlah lubang) 

Seltellah melmpelrolelh nilai SDI2 (lelbar reltak), sellanjutnya nilai SDI2 diinput dalam pelrhitungan 

SDI3 (jumlah lubang). Belrikut adalah pelrhitungan SDI3 belrdasarkan bobot selpelrti yang sudah 

dicantumkan pada Tabell diatas 

a. Tidak ada 

b. Jumlah lubang < 10/200 m, maka SDI3 = SDI2 + 15 

c. Jumlah lubang 10 – 50/200 m, maka SDI3 = SDI2 + 75 

d. Jumlah lubang > 50/200 m, maka SDI3 = SDI2 + 225 

4. Melnelntukan SDI4 (keldalaman belkas roda) 

a. Tidak ada 

b. Keldalaman belkas roda < 1 cm (X=0,5), maka SDI4 = SDI3 + 5 x X 

c. Keldalaman belkas roda < 1 – 3 cm (X=2), maka SDI4 = SDI3 + 5 x X 

d. Keldalaman belkas roda > 3 cm (X=5), maka SDI4 = SDI3 + 20 x X 

Seltellah melndapat bobot nilai SDI4 selpelrti pada Tabell diatas, maka sellanjutnya melnjumlahkan 

selluruh nilai SDI sellanjutnya dijumlah nilai SDI seltiap selgmeln dan diambil rata-rata selhingga 

bisa ditelntukan nilai SDI. 

 

Belntuk Pelmelliharaan Jalan  

A. Pelmelliharaan rutin melngacu pada pelrawatan jalan yang difokuskan hanya pada lapisan 

pelrmukaan, delngan tujuan melningkatkan kualitas belrkelndara (Riding Quality) tanpa 

pelningkatan kelkuatan struktural. Jelnis pelmelliharaan ini dilakukan selpanjang tahun. 

B. Pelmelliharaan belrkala adalah pelrawatan jalan yang dilakukan pada intelrval telrtelntu (tidak 

belrlangsung telrus melnelrus selpanjang tahun), delngan tujuan melningkatkan kelmampuan 

struktural. 

C. Pelningkatan mellibatkan pelrawatan jalan untuk melningkatkan layanan jalan, delngan 

pelnyelmpurnaan baik dari selgi struktural maupun gelomeltrik untuk melncapai tingkat layanan 

yang direlncanakan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN   
Analisa Kondisi Jalan 

Pada jalan pelnghubung Dielsa Kadielmngan dan Dielsa Darungan sielpanjang 4,2 KM 

ditelmukan jielnis kelrusakan rieltak mielmanjang selbelsar 9,53 m, Lubang sielbanyak 29 titik, reltak 

kulit buaya selbelsar 19,91 m2, Tambalan selluas 4.895,81 m2, sungkur sielluas 0,54 m2, 

pellelpasan selluas 7,35 m2 dan pada STA 2+300 sampai 4+100 selpanjang 1,8 KM tidak ada 

kelrusakan pada selgmieln telrselbut dikarelnakan sudah adanya pelrbaikan jalan pada selgmeln 

telrselbut. 

Analisa Sufacel Disstrelels Indelx (SDI) 

Kelrusakan pelrkelrasan yang ditelmukan pada seltiap selgmeln belrdasarkan meltodel SDI 

dapat dilihat pada tabell 3. 
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Tabell 3. Analisa Kondisi Kelrusakan Belrdasarkan SDI 

No Luas Reltak      Lubang   Belkas Roda 
1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 
 

0.064 

0.002 

0.008 

0.171 

0.094 

0.588 

0.002 

0.023 

0.638 

2.820 

0.029 

0.058 

0.125 

0.015 

0.049 

0.047 

0.118 

0.004 

0.024 

0.062 

0.125 

0.017 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.005 
 

1 

2 

0 

3 

5 

3 

0 

0 

1 

0 

0 

0 

0 

5 

0 

0 

4 

1 

0 

6 

0 

2 

1 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

1 
 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

3 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

2 

0 

2 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 
 

    

*Sumbelr: (Data Analisis Pelnulis,2023) 

 

Nilai SDI pielrsielgmieln dipielngaruhi iolielh  banyak dan  luasnya kielrusakan jalan rieltak, 

alur dan bielrliobang pada jalan tielrsielbut. Tiotal kielrusakan jalan sielpanjang 4,2 KM yang 

ditielliti adalah crack (rieltak) sielbielsar 5,1 m2, piothioliels (bielrlubang) sielbanyak 36 dan rutting 

(alur) sieldalam 7 cm, Sellanjutnya data telrselbut dapat di Analisa untuk seliap selgmelnnya 

belrdasarkan meltodel SDI dapat dilihat pada tabell 4. 

 

 

 

 

 

 

 



ISSN: 2809-428X  

  

Perbandingan Metode PCI dan SDI (Studi Kasus Jalan Penghubung Desa Kademanagan- 

Darungan) 

 (Alfino Wibowo, Risma Dwi Atmajayani, Trisno Widodo) 

129 

Tabell 4. Pelnilaian SDI 

No       SDI 

1 

SDI 2 SDI 3 SDI 4 SDI Kondisi 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 
 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

5 
 

10 

5 

10 

10 

10 

10 

5 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

10 
 

25 

20 

10 

25 

25 

25 

20 

10 

25 

20 

10 

10 

10 

25 

10 

10 

25 

25 

10 

25 

10 

25 

25 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

25 
 

25 

20 

10 

25 

25 

25 

20 

10 

25 

20 

10 

20 

10 

25 

10 

10 

25 

25 

10 

25 

12.5 

25 

25 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

25 
 

65 

50 

35 

65 

65 

65 

50 

35 

65 

55 

35 

45 

35 

65 

35 

35 

65 

65 

35 

65 

37.5 

65 

65 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

65 
 

SELDANG 

SELDANG 

BAIK 

SELDANG 

SELDANG 

SELDANG 

SELDANG 

BAIK 

SELDANG 

SELDANG 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

SELDANG 

BAIK 

BAIK 

SELDANG 

SELDANG 

BAIK 

SELDANG 

BAIK 

SELDANG 

SELDANG 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

SELDANG 
 

       

*Sumbelr: (Data Analisis Pelnulis,2023) 

Dipelrolelh nilai SDI paling relndah pada selgmeln 24-41 yaitu selbelsar 0 delngan kondisi jalan 

dalam katelgori “Baik” dikarelnakan tidak adanya kelrusakan yang diselbabkan sudah adanya 

pelrbaikan di selgmeln telrselbut seldangkan dipelrolelh nilai SDI telrbelsar adalah “65” yang 

telrmasuk dalam kondisi “Seldang” telrdapat pada selgmeln 1,4,5,6,9,14,17,16,18,20,22,23, pada 
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kelselluruhan kondisi jalan rata-rata melnggunakan meltodel SDI di pelrolelh nilai  30,1 yang 

telrmasuk golongan “baik”. 

 

Analisa Pavelmelnt Condition Indelx (PCI) 

Kelrusakan pelrkelrasan yang ditelmukan pada seltiap selgmeln belrdasarkan meltodel PCI 

dapat dilihat pada tabell 5. 

Tabell 5 Analisa dan Pelnilaian Kondisi Jalan PCI 

    No Jelnis 

Kelrusakan 

         Total Quantity PCI Kondisi 

1 

 
2 

 

 
3 

 
4 

 

 
5 

 

 6 

 

 7 

 8 

 9 

 

 10 

 11 

 12 

 13 

 14 

 

 15 

 16 

4H 

6L 

11H 

4H 

7H 

4H 

11L 

4H 

1L 

12M 

4H 

1L 

12H 

4H 

1M 

12M 

4H 

11H 

4H 

1H 

4H 

1L 

12H 

4H 

1H 

4H 

1L 

4H 

1L 

4H 

1L 

4H 

11H 

12H 

4H 

1L 

4H 

240.00 

0.54 

3.20 

106.57 

4.30 

393.41 

0.44 

188.54 

0.17 

3.00 

189.83 

0.09 

5.00 

345.93 

0.59 

3.00 

182.86 

5.20 

350.20 

14.00 

471.92 

0.64 

1.00 

431.95 

2.82 

434.19 

0.03 

300.66 

0.06 

34.68 

0.12 

33.97 

0.31 

5.00 

34.57 

0.05 

201.24 

22 

 
35 

 

 
18 

 
5 

 

 
0 

 

 0 

 

 35 

 25 

 10 

 

 30 

 16 

 16 

 56 

 10 

 

 56 

 20 

Velrry Poor 

 
Poor 

 

 
Velrry Poor 

 
Faileld 

 

 
Faileld 

 

 Faileld 

 

 Poor 

 Poor 

 Velrry Poor 

 

 Poor 

 Velrry Poor 

 Velrry Poor 

 Good 

 Faileld 

 

 Good 

 Velrry Poor 
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17 

 

 
18 

 
19 

 

 
20 

 
21 

 
22 

 

 
23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

 

 

 
 

 

1L 

4H 

1L 

12M 

4H 

1L 

4M 

1L 

12H 

4H 

1L 

4H 

1L 

4H 

11L 

12H 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

11L 

7M 

12L 
 

0.05 

80.68 

0.12 

4.00 

16.15 

0.97 

34.57 

0.06 

6.00 

182.86 

0.13 

431.95 

0.02 

209.11 

0.33 

1.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.04 

3.05 

1.00 
 

 

 
 

 
6 

 

 
66 

 
15 

 

 
20 

 
16 

 
5 

 

 
100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

70 
 

 
Faileld 

 

 
Good 

 
Velrry Poor 

 

 
Velrry Poor 

 
Velrry Poor 

 
Faileld 

 

 
Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 
 

*Sumbelr: (Data Analisis Pelnulis,2023) 

 

Hasil yang dipelrolelh dari analisis data meltodel PCI ini yaitu disajikan pada Tabell , dapat 

dinyatakan bahwa selmakin belsar nilai PCI yang dihasilkan maka selmakin bagus pula kondisi 

jalan maka belgitu pula selbaliknya. Olelh karelna itu, dari hasil pelrhitungan dipelrolelh nilai PCI 

telre lndah yaitu pada STA 0+800 - 0+900 selbelsar 0 delngan kondisi jalan dikatelgorikan “Faileld”, 

seldangkan nilai PCI telrtinggi yaitu belrada pada STA 2+200 - 4+200 selbelsar 100 delngan kondisi 
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jalan yang ellelllelnt dikarelnakan pada selgme ln telrselbut sudah dilakukan pelrbaikan jalan, Pada 

kelselluruhan kondisi jalan rata-rata dikatelgorikan “Good” delngan nilai PCI selbelsar 58 yang 

dapat dilihat pada tablel 5. 

 

Pelrbandingan Kondisi Jalan Meltodel PCI dan SDI 

Seltellah dipelrolelh nilai dari SDI dan PCI maka dapat dlilihat pelrbandingan dari dua meltodel 

telrselbut pada tabell 6. 

Tabell 6. Pelrbandingan Hasil PCI dan SDI 

No SDI Kondisi        PCI Kondisi 
1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 
 

65 

50 

35 

65 

65 

65 

50 

35 

65 

55 

35 

45 

35 

65 

35 

35 

65 

65 

35 

65 

37.5 

65 

65 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

65 
 

SELDANG 

SELDANG 

BAIK 

SELDANG 

SELDANG 

SELDANG 

SELDANG 

BAIK 

SELDANG 

SELDANG 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

SELDANG 

BAIK 

BAIK 

SELDANG 

SELDANG 

BAIK 

SELDANG 

BAIK 

SELDANG 

SELDANG 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

SELDANG 
 

22 

35 

18 

5 

0 

0 

35 

25 

10 

30 

16 

16 

56 

10 

56 

20 

6 

66 

15 

20 

16 

5 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

70 
 

Velrry Poor 

Poor 

Velrry Poor 

Faileld 

Faileld 

Faileld 

Poor 

Good 

Velrry Poor 

Poor 

Velrry Poor 

Velrry Poor 

Good 

Faileld 

Good 

Velrry Poor 

Faileld 

Good 

Velrry Poor 

Velrry Poor 

Velrry Poor 

Faileld 

Velrry,Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 

Velrry Good 
 

      

        *Sumbelr: (Data Analisis Pelnulis,2023) 

 

Belrdasarkan hasil pelrbandingan meltodel Surfacel Distrelss Indelx (SDI) dan Pavelmelnt 

Condition Indelx (PCI) pada Tabell 4, nilai rata-rata PCI adalah 60, melnunjukkan kondisi jalan 

dalam katelgori "Good", seldangkan nilai rata-rata SDI adalah 30,1, yang belrada dalam katelgori 

"Baik". Pelrbeldaan ini diselbabkan olelh fakta bahwa pelrhitungan SDI hanya melmpelrtimbangkan 

tiga jelnis kelrusakan jalan, yaitu reltak, belrlubang, dan alur, selhingga tidak melncakup selmua 
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jelnis kelrusakan. Olelh karelna itu, meltodel PCI, yang melmpelrtimbangkan lelbih banyak 

parameltelr, dianggap lelbih baik daripada meltodel SDI. Selhingga, jalan pelnghubung delsa 

Kadelmangan dapat melnjalani pelmelliharaan jalan selsuai Peldoman Direlktorat Jelndelral Bina 

Marga No. 7/P/BM/2021 telntang panduan Pelrelncanaan dan Program Prelselrvasi Jaringan Jalan. 

Untuk selgmeln delngan nilai telrelndah pada meltodel SDI selbelsar 65 yang masuk dalam katelgori 

"Seldang", didominasi olelh kelrusakan reltak. Olelh karelna itu, dipelrlukan pelnanganan belrupa 

relhabilitasi pada selgmeln telrselbut. Selmelntara pada meltodel PCI, selgmeln 4 dan 5 melmpelrolelh 

nilai telrelndah 0, masuk dalam katelgori "Faileld", delngan kelrusakan tambalan, reltak kulit buaya, 

dan lubang, selhingga melmelrlukan pelnanganan belrupa relkonstruksi. Melskipun delmikian, nilai 

rata-rata kelduanya celndelrung sama, yaitu "30,1" untuk SDI dan "58" untuk PCI sama dalam 

kondisi “Baik”, selhingga dapat dipilih meltodel pelnanganan kelrusakan jalan belrupa 

pelmelliharaan prelvelntif pelrmukaan pelrkelrasan. 

 

KESIMPULAN   
Pada jalan pelnghubung Delsa Kadelmangan dan Delsa Darungan selpanjang 4,2 KM, 

telridelntifikasi belrbagai jelnis kelrusakan, selpelrti reltak melmanjang selpanjang 9,53 m, 

lubang selbanyak 29 titik, reltak kulit buaya selluas 19,91 m2, tambalan selluas 4.895,81 m2, 

sungkur selluas 0,54 m2, dan pellelpasan selluas 7,35 m2. Namun, pada selgmeln STA 2+300 

sampai 4+100 selpanjang 1,8 KM, tidak ditelmukan kelrusakan karelna sudah melndapat 

pelrbaikan selbellumnya. Pelnilaian melnggunakan meltodel PCI melnunjukkan relntang nilai 

indelx kelrusakan jalan 0-100 delngan rata-rata 58, melnunjukkan kondisi jalan "Good". 

Selmelntara itu, pelnilaian delngan meltodel SDI melmbelrikan relntang nilai indelx kelrusakan 

jalan 35-65 delngan rata-rata 30,1, juga melnunjukkan kondisi jalan "Baik". Dalam 

pelrbandingan, meltodel PCI lelbih akurat karelna melncakup lelbih banyak jelnis kelrusakan. 

Olelh karelna itu, disarankan melnggunakan meltodel PCI untuk melnelntukan tingkat 

kelrusakan jalan dan melneltapkan stratelgi pelnanganan. Belrdasarkan katelgori pelmelliharaan 

jalan selrta nilai SDI dan PCI, disimpulkan bahwa pelrlu dilakukan pelmelliharaan prelvelntif 

selpelrti: pelnutupan lubang (patching potholels), pelnutupan dan/atau pelngisian reltak (crack 

selaling, crack filling) pada pelnghubung Delsa Kadelmangan dan Delsa Darungan. 
 

SARAN   
Surveli dilakukan selcara visual, namun disarankan untuk mellakukan pelnellitian lelbih 

lanjut delngan melnggunakan alat selpelrti NAASRA Roughomeltelr guna melndapatkan pelnilaian 

yang lelbih akurat telrkait kelkasaran pelrmukaan jalan. Fokus analisis pada pelrkelrasan jalan 

melrupakan langkah awal, dan untuk melndukung program pelmelliharaan yang lelbih komplelks, 

pelrlu dilakukan studi lanjutan telrhadap sistelm drainasel jalan, trotoar, bahu jalan, dan elstimasi 

biaya yang dipelrlukan dalam pelmelliharaan telrselbut. Hal ini belrtujuan agar dapat melmbangun 

suatu sistelm pelmelliharaan jalan yang selsuai, elfisieln, dan elkonomis. Dalam pellaksanaan 

program pelmelliharaan jalan, disarankan agar Dinas Pelkelrjaan Umum (PU) Kabupateln Blitar 

melrelspons lelbih celpat telrhadap kelrusakan jalan, telrutama karelna katelgorisasi jalan telrselbut 

selbagai aksels utama bagi masyarakat. Pelnanganan ke lrusakan selbaiknya tidak ditunda, bahkan 

jika kelrusakan pada awalnya bellum parah, karelna pelnundaan dapat melnyelbabkan kelrusakan 

yang lelbih selrius dan belrpotelnsi melmbahayakan pelngguna jalan. 
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